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BAB I  

Konsep Dasar Manajemen 
 

A. Pengertian manajemen  

Manajemen adalah proses merencanakan, 

mengorganisasikan, memimpin, dan mengontrol 

sumber daya manusia, keuangan, fisik, dan informasi 

dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan (Robbins, Coulter, & DeCenzo, 2017). 

Menurut Henri Fayol, manajemen adalah suatu 

proses yang terdiri dari lima fungsi dasar, yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pengkoordinasian, dan pengendalian (Fayol, 1916). 

Berdasarkan pendapat tersebut disimpulkan 

bahwa manajemen merupakan suatu proses yang terdiri 

dari beberapa fungsi dasar, seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, dan 

pengendalian untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dalam suatu organisasi yang melibatkan 

hubungan antara manusia yang bekerja dalam 

organisasi untuk mencapai tujuan bersama. 

 

B. Tujuan manajemen 

Tujuan dari manajemen menurut beberapa 

pendapat antara lain: 

1. Menjamin pencapaian tujuan organisasi  

Tujuan utama dari manajemen adalah untuk 

memastikan pencapaian tujuan organisasi yang 
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telah ditetapkan. Hal ini mencakup pencapaian 

tujuan finansial maupun non-finansial yang telah 

ditetapkan oleh organisasi (Robbins, Coulter, & 

DeCenzo, 2017). 

2. Menjamin efektivitas organisasi 

Manajemen bertujuan juga agar memastikan 

bahwa organisasi beroperasi secara efektif, yaitu 

dengan menggunakan sumber daya organisasi 

secara efisien untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan (Katz & Kahn, 1966). 

3. Meningkatkan kinerja karyawan 

Proses manajemen akan berpengaruh pada 

peningkatan kinerja karyawan dalam organisasi. 

Hal ini dapat dicapai dengan memberikan 

pelatihan dan pengembangan karyawan, serta 

memberikan motivasi yang cukup untuk 

meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja 

karyawan (Robbins, Coulter, & DeCenzo, 2017). 

 

C. Perbedaan manajemen dan administrasi 

Manajemen dan administrasi sering kali 

dianggap memiliki makna yang sama, namun keduanya 

memiliki perbedaan yang mendasar. Perbedaan antara 

manajemen dan administrasi dilihat dari beberapa 

pandang dalam Koontz dan Weihrich (2006). antara 

lain: 

1. Fokus  

Manajemen lebih fokus pada perencanaan, 

pengorganisasian,pengarahan,pengkoordinasian, 
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dan pengendalian sumber daya organisasi untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Sedangkan administrasi lebih fokus pada 

menjalankan tugas-tugas administratif yang 

berhubungan dengan operasional harian 

organisasi  

2. Lingkup  

Manajemen lebih bersifat luas dan terdiri dari 

banyak fungsi, seperti manajemen keuangan, 

manajemen pemasaran, manajemen operasi, dan 

lain sebagainya. Sedangkan administrasi lebih 

terbatas pada tugas-tugas administratif yang 

berkaitan dengan administrasi umum atau 

administrasi kantor  

3. Level organisasi  

Manajemen biasanya dilakukan pada level 

manajerial, yaitu level atas dan menengah 

organisasi. Sedangkan administrasi dapat 

dilakukan pada semua level organisasi, mulai 

dari level bawah hingga level atas. 

 

D. Komponen manajemen  

1. Manpower (tenaga kerja) 

Komponen ini mencakup tenaga kerja 

profesional dan tidak profesional yang terlibat 

dalam penyediaan pelayanan kesehatan. 

Ketersediaan dan kualitas tenaga kerja sangat 

penting dalam manajemen kesehatan, karena 
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mereka adalah sumber daya manusia utama 

dalam penyediaan pelayanan kesehatan. 

2. Material (bahan) 

Komponen ini mencakup semua bahan dan 

peralatan yang digunakan dalam penyediaan 

pelayanan kesehatan. Ini termasuk obat-obatan, 

alat medis, bahan habis pakai, dan bahan-bahan 

lainnya yang diperlukan untuk menjalankan 

pelayanan kesehatan. 

3. Mesin (alat) 

Komponen ini mencakup semua alat dan 

peralatan yang digunakan dalam penyediaan 

pelayanan kesehatan. Ini termasuk peralatan 

medis, mesin-mesin, dan peralatan lainnya yang 

diperlukan untuk menjalankan pelayanan 

kesehatan. 

4. Metode (cara kerja) 

Komponen ini mencakup cara kerja dan 

prosedur yang diperlukan untuk menjalankan 

pelayanan kesehatan. Ini mencakup pengaturan 

alur pasien, prosedur pemeriksaan, dan prosedur 

lainnya yang digunakan untuk menjalankan 

pelayanan kesehatan. 

5. Money (uang) 

Komponen ini mencakup semua aspek keuangan 

dalam manajemen kesehatan. Ini termasuk 

pembiayaan, perencanaan anggaran, 

pengawasan pengeluaran, dan manajemen aset 
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yang terlibat dalam penyediaan pelayanan 

kesehatan. 

 

E. Prinsip manajemen 

Prinsip-prinsip manajemen adalah panduan 

umum yang digunakan oleh manajer untuk membantu 

mereka mencapai tujuan organisasi. Beberapa prinsip-

prinsip manajemen yang dikenal antara lain: 

1. Prinsip kejelasan tujuan (principle of clarity of 

objectives)  

Tujuan organisasi harus jelas dan terdefinisi 

dengan baik sehingga dapat memberikan 

panduan yang jelas bagi semua anggota 

organisasi (Koontz & Weihrich, 2006). Rumah 

sakit harus memiliki tujuan jelas dan terdefinisi 

dengan baik, seperti memberikan pelayanan 

kesehatan yang berkualitas tinggi kepada pasien, 

melakukan riset kesehatan dan pengembangan, 

serta meningkatkan kepuasan pasien. 

2. Prinsip kesatuan perintah (principle of unity of 

command) 

Setiap karyawan harus menerima perintah hanya 

dari satu atasan langsung, sehingga dapat 

menghindari konflik dan kebingungan dalam 

organisasi (Robbins, Coulter, & DeCenzo, 2017). 

Setiap karyawan di rumah sakit harus menerima 

perintah hanya dari satu atasan langsung, seperti 

kepala departemen atau direktur medis. 



 

| 6 

3. Prinsip kesatuan pengarahan (principle of unity 

of direction) 

Setiap departemen atau bagian dalam organisasi 

harus memiliki tujuan yang sama dan diarahkan 

ke tujuan organisasi yang lebih besar (Koontz & 

Weihrich, 2006). Setiap departemen atau bagian 

di rumah sakit harus memiliki tujuan yang sama 

dan diarahkan ke tujuan organisasi yang lebih 

besar, seperti memberikan pelayanan kesehatan 

yang berkualitas tinggi kepada pasien. 

4. Prinsip keadilan (principle of equity) 

Karyawan harus diperlakukan dengan adil dan 

setiap orang harus diberikan kesempatan yang 

sama untuk berkembang dalam organisasi 

(Robbins, Coulter, & DeCenzo, 2017). Pasien 

harus diperlakukan dengan adil dan setiap orang 

harus diberikan kesempatan yang sama untuk 

mendapatkan pelayanan kesehatan yang 

berkualitas tinggi. 

5. Prinsip keteraturan (principle of order) 

Semua sumber daya organisasi harus diatur 

dengan baik sehingga dapat digunakan secara 

efektif dan efisien (Koontz & Weihrich, 2006). 

Semua sumber daya di rumah sakit, seperti obat-

obatan, peralatan medis, dan tenaga kerja, harus 

diatur dengan baik sehingga dapat digunakan 

secara efektif dan efisien. 
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6. Prinsip stabilitas tenaga kerja (principle of 

stability of personnel) 

Penggantian karyawan harus dihindari sesering 

mungkin, sehingga karyawan dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja dan 

meningkatkan kinerjanya dalam jangka waktu 

yang lebih lama (Robbins, Coulter, & DeCenzo, 

2017). Penggantian karyawan di rumah sakit 

harus dihindari sesering mungkin, sehingga 

karyawan dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan kerja dan meningkatkan kinerjanya 

dalam jangka waktu yang lebih lama. 

 

F. Fungsi dan proses manajemen 

Fungsi dasar manajemen adalah serangkaian 

aktivitas yang dilakukan oleh manajer untuk mencapai 

tujuan organisasi. Fungsi dasar manajemen yang 

dikenal luas terdiri dari perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pengarahan (directing), 

dan pengendalian (controlling). 

1. Perencanaan (planning) 

Perencanaan merupakan proses menentukan 

tujuan dan cara mencapainya serta menetapkan 

langkah-langkah yang harus diambil untuk 

mencapai tujuan tersebut. Perencanaan 

dilakukan untuk memastikan bahwa sumber 

daya organisasi digunakan secara efektif dan 

efisien (Robbins, Coulter, & DeCenzo, 2017). 

Dalam pelayanan kesehatan, perencanaan sangat 
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penting untuk menetapkan tujuan, menentukan 

sumber daya, dan mengidentifikasi masalah yang 

memerlukan perhatian khusus. Sebagai contoh, 

perencanaan program pemeriksaan kesehatan 

untuk masyarakat tertentu, perencanaan 

pengadaan alat kesehatan, dan perencanaan 

strategi pelayanan kesehatan. 

2. Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian merupakan proses pengaturan 

sumber daya organisasi, seperti manusia, uang, 

dan material, untuk mencapai tujuan organisasi. 

Pengorganisasian melibatkan pembagian tugas, 

pembentukan struktur organisasi, dan 

pengaturan kerja sama antara departemen atau 

bagian dalam organisasi (Robbins, Coulter, & 

DeCenzo, 2017). Dalam pelayanan kesehatan, 

pengorganisasian sangat penting untuk 

menentukan struktur organisasi, tanggung jawab 

dan otoritas, dan alokasi sumber daya. Sebagai 

contoh, pengorganisasian departemen pelayanan 

kesehatan, penempatan personil di unit-unit 

kesehatan tertentu, dan pengaturan alur pasien. 

3. Pengarahan (directing) 

Pengarahan merupakan proses mengarahkan 

dan memotivasi karyawan untuk mencapai 

tujuan organisasi. Pengarahan melibatkan 

komunikasi, delegasi tugas, pengembangan 

keterampilan karyawan, dan manajemen konflik 

(Robbins, Coulter, & DeCenzo, 2017). Dalam 
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manajemen pelayanan kesehatan, pelaksanaan 

merupakan tahap di mana rencana dan 

keputusan yang diambil diimplementasikan. 

Sebagai contoh, pelaksanaan program vaksinasi 

massal, pelaksanaan program promosi 

kesehatan, dan pelaksanaan program rehabilitasi 

medis. 

4. Pengendalian (controlling) 

Pengendalian merupakan proses memastikan 

bahwa tujuan organisasi tercapai dengan 

mengukur kinerja organisasi, membandingkan 

hasil dengan tujuan yang telah ditetapkan, dan 

membuat perubahan yang diperlukan jika 

diperlukan. Pengendalian melibatkan 

pengumpulan data, analisis kinerja, dan 

perbaikan proses kerja organisasi (Robbins, 

Coulter, & DeCenzo, 2017). Dalam manajemen 

pelayanan kesehatan, pengawasan sangat 

penting untuk memastikan bahwa kegiatan dan 

proses yang telah direncanakan dan 

dilaksanakan berjalan dengan efektif dan efisien. 

Sebagai contoh, pengawasan kegiatan pelayanan 

kesehatan, pengawasan pengeluaran, dan 

pengawasan mutu pelayanan kesehatan. 

5. Evaluasi (evaluating)  

Evaluasi adalah serangkaian pedoman dan 

praktik yang digunakan oleh manajer untuk 

mengukur dan mengevaluasi kinerja organisasi, 

program, atau proyek. Prinsip-prinsip ini 
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membantu manajer untuk memastikan bahwa 

organisasi mencapai tujuan yang ditetapkan 

dengan efektif dan efisien. Dalam pelayanan 

kesehatan, evaluasi sangat penting untuk menilai 

keberhasilan rencana dan kegiatan yang 

dilaksanakan. Sebagai contoh, evaluasi kinerja 

pelayanan kesehatan, evaluasi program 

kesehatan masyarakat, dan evaluasi penerapan 

kebijakan pelayanan kesehatan. 

 

 

G. Level manajemen  

Level manajemen mengacu pada tingkat hierarki 

atau posisi manajerial di dalam organisasi. Ada tiga level 

manajemen utama, yaitu level tinggi, level menengah, 

dan level rendah. Berikut adalah penjelasan singkat 

mengenai setiap level manajemen: 

1. Level Tinggi (Top Management)  

Level manajemen tinggi terdiri dari manajer 

puncak atau top executives yang bertanggung 
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jawab untuk mengambil keputusan strategis 

untuk organisasi. Tugas mereka mencakup 

merumuskan misi, visi, dan strategi jangka 

panjang organisasi, serta membuat keputusan 

besar yang dapat mempengaruhi keseluruhan 

arah organisasi. Contoh posisi pada level tinggi 

dalam pelayanan kesehatan antara lain CEO 

rumah sakit atau direktur 

2. Level Menengah (Middle Management)  

Level manajemen menengah terdiri dari manajer 

yang bertanggung jawab untuk 

mengimplementasikan keputusan strategis yang 

diambil oleh manajemen tinggi. Mereka 

bertanggung jawab untuk mengorganisir dan 

mengkoordinasikan kegiatan di antara 

departemen dan tim di bawah mereka. Contoh 

posisi pada level menengah dalam pelayanan 

kesehatan antara lain manajer departemen 

pelayanan medis atau manajer keperawatan. 

3. Level Rendah (Lower Management)  

Level manajemen rendah terdiri dari manajer 

operasional atau supervisi yang bertanggung 

jawab untuk mengimplementasikan rencana 

kerja harian dan memastikan bahwa pekerjaan 

dilakukan sesuai dengan standar kualitas dan 

produktivitas yang telah ditetapkan. Contoh 

posisi pada level rendah antara lain supervisor 

keamanan, supervisor keperawatan, atau 

koordinator layanan farmasi. 


